
 

 
 

 
V.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan dari lapora Praktek Kerja Lapangan di PT. Laksana Bus 

Manufaktur adalah sebagai berikut : 

1. Faktor penyebab terjadinya cacat undercut yaitu pegaturan mesin las 

yang kurang tepat, kotornya ujung mat alas, penggunaan mesin terus 

menerus, penggunaan kawat terlalu sedikit, kurangnya quality 

inspection, kemiringan elektroda kurang tepat, kecepatan pengelasan 

terlalu tinggi, kurang pengawasan kerja, dan pekerja kurang terampil. 

2. Dampak dari cacat undercut yaitu tampilan visual dari hasil uang 

kurang rapid an embentuk garis pemisah, menimbulkan tegangan 

geser (displacement stress) yang berpotensi retak, logam bagian atas 

yang terkikis dan embentuk coakan akan melemahkan sambungan 

pengelasan, biaya tambah untuk perbaikan cacat ini karena harus 

ditambahi lasan atau di gerinda dan diganti dengan las yang baru. 

Cacat undercut yang merupakan salah satu cacat yang palig sering 

ditemukan di pengelasan biasanya memiliki pegaruh besar teradap 

besar terhadap patah lelah, patah rapuh, elongation dan korosi 

3. Pecegahan yang dapat dilakukan adalah pemerikasaan mesin las, 

pegendalian mat alas, penggunaan mesin seperlunya, pengaturan 

jumlah kawat, peggunaan alat ukur untuk weldig inspection, 

pengaturan kemiringan elektroda, pengaturn kecepatan las, 

pengarahan kerja oleh supervisor, persiapan sebelum bekerja. Arus las 

yang benar harus digunakan, operasi elektroda yang mantap dan 

benar, peilihan elektroda yang benar sesuai denagn posisi pengelasan, 

gerakan bolak balik / weaving harus bear, posisi las atau pemakaian 

posisioner harus dipertimbagkan da dalam hal pegelasan satu sisi, 

bentuk area akar, serta kondisi akar harus dikontrol dengan hati hati. 

solusi yang dapat dilakukan adalah setting ulag arus dan tegangan, 

pembersihan mat alas secra berkala, mengontrol waktu mesi 

beroperasi, memberikan prosedur pengelasan yang jelas, 

meningkatkan  quality  inspection,  kemiringan  kawat  las  100, 

 
 

 
44 



 

mengurangi kecepatan pengelasan, melakuka pengawasan secara 

intensif, pemberia latihan khusus pada pekerja dan penambahan lasan 

pada cacar undercut. 

V.2 Saran 

Berdasarkan Laporan Kerja Lapangan di PT. Laksana Bus Manufaktur 

yang sudah dibuat maka praktika memberikan beberapa saran : 

1. Berikan bekal kepada pekerja dengan ditambah video ataupun 

audiovisual terkait dengan pengelasan, khususnya faktor penyebab 

dari cacat undercut, dampak dari cacat undercut, upaya pencegaha 

dari cacat undercut, dan solusi dari cacat undercut. 

2. Pengecekan mesin las setiap semiggu sekali dan pengecekan sikap 

kerja dari pekerja yang melakukan pengelasan secara rutin setiap 

hari sebagai upaya pencegahan terjadinya cacat undercut pada 

pegelasan rangka atap. 

3. Perlu dilakukan analisis terhadap biaya kegagalan kualitas atau cost 

poor quality (COPQ) setiap tahunnya untuk mengetahui pengaruh 

dari cacat undercut setiap tahunnya 

Demikian laporan ini dibuat, praktikan berharap agar laporan ini dapat 

bermanfaat bagi praktikan dan pembaca. Semoga laporan ini dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya dan menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang praktik kerja lapangan. 
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